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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mediasi kepemimpinan kepala sekolah pada
pengaruh motivasi kerja dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 4 Kota
Ternate. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data
melalui kuesioner kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) Guru di SMA Negeri 4 Kota Ternate.
Semua guru di SMA Negeri 4 Kota Ternate menjadi populasi dalam penelitian ini yang
berjumlah 60 responden. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan Analisis
Statistika Deskriptif dan Analisis Model PLS (Partial Least Square), analisis ini meliputi uji
validitas, uji reliabilitas komposit, uji validitas serta koefisien determinasi dan Analisa
jalur.Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, motivasi kerja positif dan signifikan berpengaruh terhadap
kinerja guru, budaya sekolah positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja guruy,
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru jika dimediasi oleh
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dengan dimediasi kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Sekolah, Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang
(UUSPN No. 20 Tahun 2003). Dengan tidak bermaksud mengecilkan kontribusi
komponen yang lainnya, komponen tenaga kependidikan atau guru merupakan salah
satu faktor yang sangat esensi dalam menentukan kualitas siswanya. Kemajuan suatu
bangsa amat bergantung pada sumber daya manusia (SDM). Guru yang baik tentunya
adalah guru yang profesional, yaitu guru yang memiliki 4 kompetensi dasar,
diantaranya: pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.Siahaan et-al (2017:62)
mengatakan bahwa “Secara sederhana peningkatan kemampuan profesional guru
dapat diartikan sebagai upaya membantu guru yang belum matang menjadi matang
yang tidak mampu mengelola sendiri menjadi mampu mengelola sendiri, yang belum
memiliki kualifikasi menjadi memenuhi kualifikasi,yang belum terakreditasi menjadi
terakreditasi.

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi dan
budaya sekolah. Karena antara kepemimpinan, motivasi budaya dan kinerja saling
berkaitan satu sama lain. Jika dilihat dari kondisi SMA Negeri 4 Kota Ternate yang
saat ini dpeneliti menemukan bahwa adanya fenomena yang berkaitan dengan masalah
kinerja guru, baik dari masalah kepemimpinan, motivasi guru dalam mengajar dan
budaya sekolah yang dilakukan oleh guru. Fenomena tersebut adalah: (a)Masih adanya
guru yang melaksanakan proses pembelajaran secara konvensional tidak
menggunakan fasilitas dan teknologi yang tersedia contohnya proyektor. (b)Masih ada
guru yang belum mampu menyusun perangkat pembelajarannya sendiri(c)
Pengelolaan sekolah masih belum efektif sesuai dengan tuntutan pengembangan
implementasi manajemen berbasis sekolah secara utuh dan benar disebabkan berbagai
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faktor kinerja guru di sekolah masih perlu ditingkatkan, (d) kurangnya penghargaan
atau motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru yang memiliki prestasi
kerja yang baik. (e) Masih adanya guru yang kurang menghargai budaya sekolah
seperti datang tepat waktu, keterpaksaan mengikuti upacara hari senin, jarang
mengikuti pembacaan surah Yaasin setiap hari jum’at di lapangan sekolah bersama
peserta didik. Dalam hal ini peneliti menduga kurangnya persentase kinerja guru di
SMA Negeri 4 Kota Ternate dikarenakan kepemimpinan kepala sekolah yang belum
sesuai. Kepemimpinan menurut Stoner Wahjosumijdo (1999 :17) adalah karakteristik
seorang pemimpin di dalam membimbing dan mengarahkan seseorang dan
sekelompok orang untuk bekerja secara ikhlas dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Kesempatan sama yang untuk
seluruh guru untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah, jika guru berprestasi
semestinya kepala sekolah memberikan reward atau penghargaan sehingga guru-guru
yang lain juga ikut termotivasi untuk mengharumkan nama sekolah sesuai dengan
tujuan sekolah.

Tantangan yang dihadapi kepala sekolah adalah bagaimana untuk memotivasi
guru agar mempunyai kinerja yang baik. Jika guru dimotivasi dengan perolehan nilai
hasil kerjanya, pemberian imbalan yang baik, dan  penerapan sanksi, mereka akan
berkonsentrasi dalam lingkup kinerja yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk itu
kepala sekolah perlu memberi motivasi kepada guru. Demikian juga dengan budaya
sekolah yang berlaku di SMA Negeri 4 Kota Ternate, diduga masih ada guru yang
merasa kurang sesuai dengan budaya sekolah yang berlaku disekolah tersebut. Untuk
itu kepala sekolah juga perlu meninjau ulang atau memperbaiki budaya sekolah di SMA
Negeri 4 Kota Ternate.

Dari latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa, untuk meningkatkan kinerja guru maka harus meningkatkan
motivasi kerja dan budaya sekolah.

2. Tinjauan Pustaka
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah menjadi promotor bagi masyarakat
sekolah terutama para guru, yang arahnya tertuju pada tercapainya visi, misi dan
tujuan sekolah (Ernaliza et al., 2020). Kepemimpinan mencakup tiga arti yakni usaha,
kemampuan menjalankan usaha, dan wibawa yang menjadikan seseorang dianggap
mampu untuk memimpin (Fransiska et al., 2020). Pemimpin lembaga harus mampu
berperan aktif dan mampu menempatkan diri secara strategis dalam mengarahkan
lembaganya. Kesuksesan dan keefektifan seorang kepala sekolah dalam memimpin
dapat diupayakan dengan saling menghargai, bekerja sama dan memiliki pengetahuan
tentang perilaku bawahan (Aryaningrat & Hidayat, 2022); (Pirade et al., 2020)

b. Motivasi Kerja

Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti “bergerak” yang
dimaksudkan sebagai “bergerak untuk maju. Motivasi adalah serangkaian kebutuhan
dan nilai-nilai yang mampu mendorong seorang individu untuk melakukan sesuatu,
dimana semua dorongan ini ditunjukkan untuk mencapai suatu tujuan atau cita- cita
baik dari individu tersebut maupun tujuan dan cita-cita bersama (Jufrizen & Sitorus,
2021).

Pentingnya motivasi mengharuskan seseorang untuk tetap termotivasi sebelum
melakukan suatu pekerjaan, dengan harapan pekerjaan yang hendak diselesaikan
dapat memberikan hasil yang maksimal. Dengan adanya motivasi dalam suatu usaha
maka hal tersebut dapat menciptakan dorongan kuat untuk mencapai tujuan akhir,
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dengan demikian dapat dikatakan apabila seseorang memiliki motivasi dalam bekerja
maka pekerjaan yang dilakukannya akan memberikan hasil yang maksimal.
c. Budaya Sekolah

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, budaya sekolah adalah suasana
kehidupan sekolah dimana peserta didik berinteraksi dengan sesama, guru dengan
guru, konselor dengan peserta didik, antara tenaga kependidikan, antara tenaga
kependidikan dengan peserta didik, dan antar anggota kelompok masyarakat dengan
warga sekolah (Nasution, 2021). Terdapat beberapa definisi mengenai pengertian
budaya sekolah menurut pendapat beberapa ahli. Short dan Greer (Mawardi, 2020)
mendefinisikan bahwa budaya sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan
kebiasaan dalam sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui
pimpinan dan guru-guru di sekolah. Uteach (Mawardi, 2020) juga memberikan definisi
sendiri bahwa: “School culture is the behind-the- scenes context that reflects the
values, beliefs, norms, traditions, and ritual that build up over time as people in a
school work together”. Kultur sekolah bisa juga disebut budaya sekolah karena selalu
menentukan bagaimana orang bekerja dan beraksi. Dengan demikian, istilah budaya
sekolah adalah pemindahan norma, nilai, dan tradisi dari satu generasi ke generasi
berikutnya, sehingga budaya sekolah dapat mengalami perubahan baik secara sengaja
maupun tanpa disengaja.

d. Kinerja Guru

Kinerja (performance) berasal dari kata “kerja” yang artinya prestasi atau
pelaksanaan hasil kerja. Kinerja dapat dipandang dari kualitas dan kuantitas hasil kerja
(output) seseorang atau kelompok dalam kegiatan tertentu sebagai implementasi
kemampuan dari proses belajar atau kemampuan yang alami (Ali et al,, 2016). Oleh
karena itu, kinerja guru merupakan suatu prestasi atas hasil pekerjaan guru dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban untuk memajukan bangsa melalui pendidikan
(Sulfemi, 2020).

Kinerja guru memiliki peranan yang sangat penting karena seorang guru
bertanggung jawab untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya (Sidabutar
et al,, 2018). Hasil kinerja guru dapat terlihat dari kompetensi yang dimilikinya juga
oleh sikap dan perilaku yang terbentuk dalam menghadapi berbagai macam situasi dan
kondisi lingkungan sekolah (Giantoro et al, 2019). Seluruh usaha guru melalui
kinerjanya bertujuan untuk mengantarkan proses pembelajaran mencapai tujuan
pendidikan.

METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu yang

menekankan pada data-data statistika (Emzir, 2013:28). Menurut Sugiyono (2016:7)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Tujuan pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan,
memperkuat, memperdalam, memperluas, memperlemah dan menggugurkan data
kuantitatif yang telah diperolah sebelumnya.
b. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel merupakan bagian terpenting yang terdapat dalam suatu
penelitian. Sebab populasi dan sampel berhubungan langsung dengan penelitian itu



Volume 29 No 1 Tahun 2025 | 397

sendiri. Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek penelitian yang memiliki kualitas dan
kesimpulan (Suharsimi Arikunto, 2002:108).

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru yang aktif di Sekolah
SMA Negeri 4 Kota Ternate yang berjumlah 60 guru.
¢. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penelitian mendapatkannya melalui penyebaran
angket yang memuat pertanyaan pertanyaan terstruktur yang perlu tanggapan dari
penjawab dan bukan hasil dari bertanya langsung kepada responden dengan
menggunakan skala untuk mengukur nilai variabel dalam pertanyaan angket. Skala ini
dimaksudkan untuk menilai seberapa baik responden setuju atau tidak setuju dengan
pertanyaan yang diajukan.

Adapun penilaian skala likert berdasarkan skor yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Sangat setuju : skor 5
Setuju : skor 4
Netral : skor 3
Tidak setuju : skor 2

Sangat tidak setuju  :skor 1
d. Metode dan Teknik Analisa Data

Metode Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis Statistika deskriptif dan uji model PLS (Partial Least Square)
yaitu :

e. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk menginterprestasi dan mendiskripsi karakter
responden yang diukur dari sejumlah dimensi yang dinyatakan (kuesioner) dari
masing-masing variabel data yang sudah dikumpulkan memakai instrument penelitian
berupa kuesioner lalu di tabulasi, kemudian dianalisis dengan mengunakan statistika
deskriptif. Penelitian ini menggunakan skala likert dalam menentukan pemberian
skor,dimulai angka 1 sampai 5, selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang
diperoleh dengan cara dikelompokan, ditabulasikan dan diberi perjelasan.

f. Analisis Model PLS (Partial Least Square)

Pada penelitian terkait mediasi kepemimpinan kepala sekolah pada pengaruh
motivasi dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 4 Kota Ternate akan
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) dengan
menggunakan aplikasi Smart PLS. Berdasarkan rancangan hipotesis yang telah
dijelaskan pada penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa semakin baik motivasi kerja maka semakin tinggi pula kinerja
guru. Selain itu, dapat dikatakan bahwa motivasi kerja yang baik dan berkualitas
merupakan salah satu faktor berpengaruh terhadap kinerja guru.

Hipotesis tersebut didukung oleh pernyataan dari Hasibuan (1991:183)
menjelaskan motivasi sebagai suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan
organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga tercapai keinginan para pegawai
sekaligus tercapainya tujuan organisasi. Siagian (1980:128) mengartikan motivasi
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sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efisien dan ekonomis.

Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik adalah faktor dari dalam diri manusia yang dapat berupa sikap, kepribadian,
pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik
adalah faktor dari luar diri manusia. Faktor ini dapat berupa gaya kepemimpinan
seorang atasan, dorongan bimbingan seseorang, perkembangan situasi dan sebagainya.
2. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru

Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa budaya
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa semakin baik budaya sekolah maka semakin tinggi pula kinerja
guru. Selain itu, juga mendukung pernyataan bahwa budaya sekolah merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru.

Owens (1991: 171) mendefinisikan budaya sebagai pandangan hidup, nilai-nilai
dan norma-norma yang mempersatukan suatu masyarakat. Sementara Edward B.
Taylor (Linton, 1994:18) mengemukakan bahwa kebudayaan adalah suatu
keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-
istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia
sebagai anggota masyarakat.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Nasution (1993:72) mengemukakan
bahwa budaya sekolah adalah pola kelakuan, norma-norma yang berlangsung dalam
kehidupan sekolah dan yang diharapkan masyarakat. Dengan demikian budaya
organisasi sekolah adalah nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, harapan dan norma-norma,
pikiran-pikiran atau ide-ide yang dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah dan
diyakini sebagai pedoman dalam berperilaku bagi warga sekolah terutama dalam
memecahkan masalah internal dan eksternal sekolah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor nilai-nilai,
norma-norma, kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan sekolah yang mendukung
keberhasilan kegiatan belajar mengajar, oleh sebab itu budaya sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 4 Kota Ternate.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan kepala sekokah. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula aspek
kepemimpinan kepala sekolah.

Hal tersebut sejalan dengan salah satu teori yang menyebutkan bahwa motivasi
juga dapat berasal dari dalam diri seseorang, faktor seperti prestasi, pengakuan,
pengembangan diri dan potensi diri, serta tanggung jawab merupakan unsur yang
dapat tumbuh dari dalam diri seseorang, dengan tumbuhnya unsur-unsur ini maka
seseorang akan merasa termotivasi baik untuk bekerja dengan lebih baik maupun
untuk menjadi seseorang yang lebih baik secara keseluruhan. Selain daripada itu unsur
yang dapat mempengaruhi motivasi juga dapat muncul dari lingkungan atau unsur
yang tumbuh dengan adanya intervensi sosial, faktor seperti gaji yang tinggi, kondisi
dan gengsi sebuah pekerjaan maupun unsur lingkungan Kkerja seperti sifat
kepemimpinan juga sangat berpengaruh terhadap motivasi seseorang (Triono et.al,
2021).

Oleh karena itu, dalam hal motivasi kerja tidak terlepas dari kebijakan ataupun
intervensi dari kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Kota Ternate.
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Diharapkan ke depannya Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Kota Ternate mampu
menjadi salah satu motivator bagi pengikutnya di sekolah untuk selalu bekerja dan
menciptakan suasana yang nyaman.

4. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa budaya
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan kepala sekokah.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya sekolah maka semakin tinggi pula
aspek kepemimpinan kepala sekolah.

Hasil dari hipotesis di atas didukung oleh teori Deal dan Peterson (Najmudin,
2023) menyatakan bahwa, budaya sekolah merupakan sekumpulan nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan Kkeseharian, dan simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas, administrasi, peserta didik, dan
masyarakat sekitar sekolah. Sehingga, indikator budaya sekolah merujuk pada
berbagai aspek yang mencerminkan nilai-nilai, norma, dan praktik-praktik yang terjadi
di lingkungan sekolah. Menurut Sukadari (2020), budaya sekolah adalah sekumpulan
nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan dan simbol-simbol yang dipraktikkan
oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah.
5. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Hipotesis 5 dalam penelitian terbukti dan dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah
yang dimiliki maka semakin tinggi pula kinerja guru. Selain itu, dapat menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja guru.

Hal ini didukung dengan pernyataan Wahjosumidjo (2002:83), mengartikan
bahwa, “kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Selanjutnya menurut Robbins et-al (1996:17) kepemimpinan
adalah sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya
tujuan tertentu.

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah kemampuan seorang
kepala sekolah memimpin suatu sekolah yang mendukung keberhasilan kegiatan
belajar mengajar, oleh sebab itu kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dapat
mempengaruhi kinerja guru.

6. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru dengan dimediasi
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hipotesis 6 dalam penelitian ini ditolak atau tidak terbukti sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja terhadap kinerja guru dengan dimediasi oleh
kepemimpinan kepala sekolah tidak signifikan berpengaruh. Hal ini berarti bahwa guru
akan melakukan motivasi yang baik tanpa dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala
sekolah. Selain itu, guru selalu melaksanakan tugas dan fungsi untuk tetap
meningkatkan kinerja guru dan pembinaan terhadap siswa.

Untuk hipotesis 6 pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru dengan
dimediasi kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan hal ini bertolak
dengan pernyataan dari Wahjosumidjo (2002:83), mengartikan bahwa, “kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
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Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah kemampuan seorang kepala
sekolah memimpin suatu sekolah yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar
mengajar, oleh sebab itu kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dapat
mempengaruhi kinerja motivasi timbul karena dua faktor, yaitu intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor dari dalam diri manusia yang dapat berupa
sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan cita-cita. Sedangkan
faktor ekstrinsik adalah faktor dari luar diri manusia. Faktor ini dapat berupa gaya
kepemimpinan seorang atasan, dorongan bimbingan seseorang, perkembangan situasi
dan sebagainya.

Guru SMA Negeri 4 Kota Ternate lebih menyatakan bahwa motivasi untuk bekerja
lebih besar berasal dari diri sendiri karena motivasi lebih berupa sikap, kepribadian,
pendidikan, pengalaman, pengetahuan, lama kerja dan cita-cita. Untuk kepemimpinan
kepala sekolah hanya berpengaruh sangat kecil.

7. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru dengan dimediasi
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hipotesis 7 dalam penelitian ini diterima atau terbukti sehingga dapat
disimpulkan bahwa budaya terhadap kinerja guru dengan dimediasi oleh
kepemimpinan kepala sekolah signifikan berpengaruh. Hal ini berarti bahwa budaya
sekolah yang baik dan didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan
menghasilkan kinerja guru yang baik pula.

Hipotesis ini juga didukung oleh pernyataan Owens (1991: 171) mendefinisikan
budaya sebagai pandangan hidup, nilai-nilai dan norma-norma yang mempersatukan
suatu masyarakat. Secara lebih singkat, Nasution (1993:72) mengemukakan bahwa
budaya sekolah adalah pola kelakuan, norma-norma yang berlangsung dalam
kehidupan sekolah dan yang diharapkan masyarakat. Dengan demikian budaya
organisasi sekolah adalah nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, harapan dan norma-norma,
pikiran-pikiran atau ide-ide yang dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah dan
diyakini sebagai pedoman dalam berperilaku bagi warga sekolah terutama dalam
memecahkan masalah internal dan eksternal sekolah.

Di SMA Negeri 4 Kota Ternate, berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa
budaya sekolah lebih besar peran dari kebijakan seorang kepemimpinan kepala
sekolah dan diterapkan oleh seluruh warga sekolah yaitu guru dan siswa. Peran kepala
sekolah ini terkait dengan pertemuan/rapat orang tua murid secara berkala, tata tertib
dan penjaminan mutu pendidikan di sekolah.

KESIMPULAN
Menurut hasil analisis dan ulasan yang dilakukan sehingga ada beberapa asumsi
yang bisa diambil pada riset ini, yaitu:
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.
Budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
Budaya sekolah berpengaruh terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru melalui kepemimpinan kepala
sekolah.
7. Budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru melalui kepemimpinan kepala
sekolah.
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan

Sk W
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saran yakni sebagai berikut:
a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini hendaklah digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak
sekolah khususnya bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kepemimpinannya,
motivasi, dan budaya sekolah yang berjalan sangat baik, serta mampu meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan di SMA Negeri 4 Kota Ternate.
b. Bagi tenaga kependidikan

Bagi tenaga kependidikan diharapkan untuk lebih giat lagi dalam meningkatkan
kinerjanya sehingga dapat menghasilkan layanan yang baik dan memuaskan. Tujuan
sebuah organisasi akan tercapai dengan adanya dorongan dari kinerja tenaga
kependidikan yang bagus.
c. Bagi peneliti yang akan datang

Hendaklah hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pembanding untuk penelitian
selanjutnya, selain itu diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya
dalam kajian yang sama dengan ruang lingkup yang lebih luas.
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